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ABSTRAK

KAJIAN SINTASAN DAN PERTUMBUHAN BENIH IKAN BADUT
Amphiprion percula (Bloch, 1801) YANG DIPELIHARA PADA MEDIA
SALINITAS YANG BERBEDA

Oleh

Merlia Donna Johan

Ikan badut memerlukan salinitas yang cukup tinggi dalam budidaya serta
pemeliharaannya. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
pertumbuhan benih ikan badut dengan salinitas media yang berbeda. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Januari — Februari 2019 di Laboratorium Basah Budidaya,
Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut Lampung. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Langkap terdiri atas 3 perlakuan dengan 4
ulangan yaitu perlakuan 10 ppt, perlakuan 20 ppt, dan perlakuan 30 ppt.
Parameter yang diukur selama penelitian adalah survival rate, pertumbuhan berat
dan panjang mutlak, laju pertumbuhan harian, dan kualitas air. Penelitian
dilakukan selama 40 hari. Uji statistik penelitian menggunakan analisis ragam
atau Anova dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa salinitas media yang berbeda berpengaruh nyata terhadap sintasan benih
ikan badut, tetapi tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan.

Kata kunci: lkan badut , Media, Salinitas, Pertumbuhan, Survival rate



ABSTRACT

The Study of Survival and Growth Rate of Clownfish (Bloch, 1801) Cultured
on Different Salinity Media

By

Merlia Donna Johan

Clown fish require high salinity in their cultivation and maintenance. The research
carried out aims to determine the growth of clown fish larvae in different media
salinity. This research was held in January to February 2019 at the Wet
Aquaculture Laboratory, Lampung Center for Aquaculture Development. The
experimental design used was Randomized Design Consisting of 3 treatments
with 4 replications, 10 ppt treatment, 20 ppt treatment, and 30 ppt treatment. The
parameters measured during the study were survival rate, growth in absolute
weight and length, daily growth rate, and water quality. The research absolute
growth was conducted for 40 days. The statistical test of research uses analysis of
variance or ANOVA with a confidence level of 95%. The results showed that
different media salinity had a significant effect on the survival of clown fish
seeds, but not significantly different on growth.

Keywords: Clown fish, Growth, Media, Salinity, Survival rate
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan hias adalah jenis ikan yang memiliki daya tarik tersendiri baik dari segi
warna, bentuk tubuh, maupun tingkah lakunya yang unik. Ikan hias dipasarkan
atau dijual dalam kondisi hidup yang dibeli untuk dilihat dan dinikmati keindahan,
keanggunan, serta warnanya yang cemerlang. Salah satu komoditas ikan hias
yang banyak diminati adalah ikan badut (clownfish). Budidaya ikan badut
(Amphiprion percula) merupakan salah satu upaya selain untuk mencegah
gangguan terhadap ekosistem pantai akibat penangkapan yang berlebihan di alam.
Diperkirakan dalam setahun, populasi ikan badut di alam berkurang 25% hanya

untuk tujuan komersial (Buston, 2003).

Menurut Data KKP (2015) produksi ikan badut pada setiap tahunnya mengalami
peningkatan,yaitu pada tahun 2012 sebesar 401.000 ekor, pada tahun 2013 sebesar
544.000 ekor, dan pada tahun 2014 mencapai 941.000 ekor. lkan badut
merupakan jenis ikan hias air laut yang bersimbiosis dengan anemon sehingga

sering disebut anemone fish.

Data Pusat Statistik dan Informasi Sekretariat Jenderal Kementrian Kelautan dan

Perikanan, volume ekspor ikan hias air laut pada tahun 2007-2011 mengalami



peningkatan sebesar 0,26% (KKP, 2012). Di antara jenis-jenis ikan hias air laut
yang diperdagangkan salah satunya adalah ikan badut. Pembesaran ikan badut
Amphiprion percula dan Amphiprion ocellaris menjadi hal yang penting untuk

meningkatkan produksi.

Selain kualitas warna, ukuran tubuh ikan hias menentukan nilai jual serta kualitas
ikan tersebut. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi fisiologis terhadap
sintasan dan pertumbuhan ikan badut yaitu salinitas. lkan badut umumnya
mendiami daerah di perairan karang yang mempunyai salinitas sekitar adalah 30-

35 ppt.

Para penggemar ikan hias air laut saat ini mayoritas berasal dari daerah perkotaan
yang jauh dari pantai. Jarak tempat pemeliharaan yang cukup jauh menuju garis
pantai untuk mengambil air laut merupakan salah satu masalah bagi penggemar
ikan hias dikarenakan biaya ikan hias air laut relatif tinggi sehingga sampai saat
ini pengembangan budidaya ikan badut pada salinitas rendah belum banyak
dilakukan. Oleh karena itu perlu penelitian mengenai sintasan dan pertumbuhan

benih ikan badut pada pemeliharaan salinitas rendah.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

(1) Mempelajari pertumbuhan benih ikan badut pada pemeliharaan salinitas yang
berbeda.

(2) Mempelajari sintasan benih ikan badut pada pemeliharaan salinitas yang

berbeda.



C. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan atau

informasi baru tentang salinitas yang dapat ditolerir dalam budidaya ikan badut.

D. Kerangka Pikir Penelitian

Salah satu komoditas ikan hias yang merupakan ikan ekonomi tinggi dan
komoditi ekspor di Indonesia adalah Amphiprion sp. (ikan badut) atau sering
disebut ikan clown hitam. lkan badut merupakan salah satu komoditas ikan hias
air laut yang diminati oleh para penggemar ikan hias dengan persentase tertinggi
dalam perdagangan internasional ikan hias yaitu sebesar 42%. lkan ini juga
sering disebut ikan clown , memiliki bentuk dan warna yang unik menjadi daya
tarik para penggemar ikan hias untuk memelihara dan mengoleksinya. Ikan badut
merupakan salah satu jenis ikan karang yang bersimbiosis dengan anemon. lkan
badut memiliki warna keseluruhan oranye dibatasi dengan tiga strip hitam- putih
vertikal, sirip juga berwarna oranye dengan tepi hitam, serta memiliki pergerakan
yang lambat (Ratnasari, 2002). Ikan badut merupakan ikan yang terdistribusi di
perairan Barat Indo-Pasifik, yaitu di Teluk Persia hingga Australia bagian barat,
Kepulauan Indo-Australia, Kepulauan Melanesia bagian barat, Mikronesia,

Taiwan, Jepang bagian selatan, dan Kepulauan Ryukyu (Rondonuwu et al. 2013).

Faktor lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
dan kelangsungan hidup. Faktor lingkungan yang berpengaruh meliputi
photoperiod, suhu dan salinitas (Arjona et al. 2009). Salinitas merupakan total
konsentrasi semua ion dalam air. lon utama yang berkontribusi terhadap salinitas

adalah kalsium, natrium, potasium, bikarbonat, klorida, magnesium dan sulfat



(Boyd, 1982). Salinitas merupakan salah satu faktor lingkungan yang dapat

mempengaruhi osmolaritas (tekanan osmotik) dan kualitas air (Fitriani, 2009).

Perkembangan teknologi budidaya laut ikan hias semakin meningkat seiring
dengan bertambahnya beberapa jenis baru. Dalam budidaya ikan, kegiatan
pembenihan merupakan kegiatan budidaya yang sulit, begitu juga pada
pembenihan ikan badut. Pembenihan ikan badut telah dilakukan sejak tahun
2010. Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan budidaya ikan ini
adalah lokasi budidaya yang cukup jauh dari garis pantai, sehingga sangat
tergantung dengan pasokan air laut khususnya untuk memenuhi kebutuhan benih
yang semakin meningkat masih dirasakan berkurang karena rendahnya tingkat
kelangsungan hidup ikan badut pada saat pemanenan yang disebabkan oleh
terjadinya over fishing di alam dan belum optimalnya teknologi pembenihan ikan
hias air laut (BBPBL 2009 Arjanggi et al. 2012). Salah satu solusi yang mampu
menyediakan benih ikan badut secara berkelanjutan yaitu melalui rekayasa
salinitas pemeliharaan benih ikan badut. Untuk lebih jelas kerangka pikir

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.



Penurunan Populasi Ikan Badut

Permintaan Pasar Cukup Tinaai

Budidaya Ikan Badut
(Amphiprion percula)

Memerlukan Salinitas Tinggi

Budidaya Ikan Badut Jauh dari

Pantai

Rekayasa Salinitas Ikan Badut

Peningkatan Produksi Budidaya

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

E. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
Untuk pertumbuhan :

Ho = 0 : Tidak ada pengaruh perlakuan perbedaan salinitas media terhadap
pertumbuhan benih ikan badut (Amphiprion percula).
H1 #0: Terdapat pengaruh perlakuan perbedaan salinitas media terhadap

pertumbuhan benih ikan badut (Amphiprion percula).



Untuk sintasan :

Ho =0 : Tidak ada pengaruh perlakuan perbedaan salinitas media terhadap
sintasan benih ikan badut (Amphiprion percula).
H1 #0: Terdapat pengaruh perlakuan perbedaan salinitas media terhadap

sintasan benih ikan badut (Amphiprion percula).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Biologi Ikan Badut (Amphiprion percula)

Klasifikasi ikan badut menurut Burges (1990) dan Michael (2008) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata

Kelas . Actinopterigii
Subkelas : Neoptreygii
Ordo : Perciformes
Subordo : Labroidei
Famili ~ : Pomacentridae
Subfamili : Amphiprioninae
Genus : Amphiprion

Spesies  : Amphiprion percula

Allen (1991) menyebutkan bahwa Amphiprion percula memiliki panjang
maksimum 11 cm. Selain itu, Allen et al. (2003) menjelaskan bahwa Amphiprion
percula berwarna jingga dengan tiga garis putih, garis tengah tampak menonjol ke

depan, serta jumlah tepi hitam pada garis dan sirip bervariasi. Distribusi



penyebarannya meliputi Papua Nugini, Kepulauan Solomon, Britania Raya,
Vanuatu dan Great Barrier Reef. lkan badut paling sering ditemukan di laguna,

tetapi juga dapat ditemukan di puncak terluar karang dan permukaan air.

Spesies ini dapat hidup pada kedalaman 1 sampai 15 m (Lieske and Myers, 2001).
Semua ikan badut hidup bersimbiosis mutualistik dengan anemon tertentu. Ikan
badut tidak dapat pergi jauh dari anemon sebagai inangnya. lkan badut biasanya
bersimbiosis dengan Stichodactyla mertensii di laguna, sementara dihabitat
terumbu karang terluar paling sering ditemukan di Heteractis magnifica. lkan
badut umumnya hidup berpasangan, tetapi dalam anemon laut yang berukuran
besar pasangan ikan laut akan saling berbagi tempat (Allen, 1991). Michael
(2008) menyebutkan bahwa ikan badut juga dapat bersimbiosis dengan H. crispa

dan S. gigantea. lkan badut dapat dilihat pada Gambar 2.

.

Gambar 2. Amphiprion percula

Sumber : Ruby, 2015
Pada umumnya ikan badut memiliki warna oranye cerah pada tubuhnya dengan
kombinasi 3 garis putih pada bagian kepala, badan, dan pangkal ekor. lkan ini
memiliki gerakan yang lincah, memiliki postur tubuh mungil, dan tidak bersifat
agresif terhadap ikan lain (Arjanggi, 2013). Ikan badut termasuk kedalam famili

Pomacentridae dan memiliki 2 genus yaitu Amphiprion dan Premnas.



Ikan badut termasuk ke dalam golongan hewan protandous hermaphrodites, yaitu
hewan yang masih muda atau masih berukuran kecil berjenis kelamin jantan dan
kemudian akan berubah menjadi betina (Myers, 1999). lkan badut mampu
menghasilkan telur 67-649 (rata-rata 331) dalam setiap sarang. Telur tersebut
akan menetas setelah delapan hari dari waktu pemijahan. Ikan badut memiliki
daya tetas dan tingkat ketahanan hidup yang tinggi (Michael, 2008). Setiawati et
al. (2005) menyebutkan bahwa diketahui standar deviasi jumlah telur ikan badut
sebesar 244,29. Standar deviasi telur yang menetas 236,01 dan telur yang rusak

sebesar 104,75. Daya tetas (HR) rata-rata dari telur ikan badut sebesar 78,49%.

B. Salinitas

Salinitas merupakan kandungan garam dalam air laut yang dinyatakan dalam
satuan ppt atau gram dalam satu kilogram air laut. Tingkat salinitas merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan serta pertumbuhan ikan badut.
Menurut Polunin (1986), ada beberapa macam respons mikroorganisme terhadap
salinitas, yaitu:

(1) Mikroorganisme tidak mampu bertoleransi dan akan mati pada kondisi

salinitas tinggi, umumnya mikroorganisme yang berasal dari air tawar.

(2) Mikroorganisme mungkin toleran pada salinitas tertentu tetapi akan tumbuh
lebih baik pada salinitas rendah.
(3) Mikroorganisme hanya dapat tumbuh pada kondisi salinitas dengan adanya ion

natrium.

Sebaran salinitas di laut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pola sirkulasi

air, penguapan, curah hujan, dan aliran air sungai. Lapisan dengan salinitas



homogen, maka suhu juga biasanya homogen, selanjutnya pada lapisan bawah
terdapat lapisan pekat dengan degradasi densitas yang besar yang menghambat
pencampuran antara lapisan atas dengan lapisan bawah. Salinitas permukaan air
laut sangat erat kaitannya dengan proses penguapan dimana garam-garam akan

mengendap atau terkonsentrasi (Nontji, 2007).

Faktor—faktor yang mempengaruhi salinitas yaitu penguapan dan curah hujan.
Makin besar tingkat penguapan air laut di suatu wilayah, maka salinitasnya
semakin tinggi dan sebaliknya pada daerah yang rendah tingkat penguapan air
lautnya, maka daerah itu rendah kadar garamnya. Makin besar/banyak curah
hujan di suatu wilayah laut maka salinitas air laut itu akan rendah dan sebaliknya
makin sedikit/kecil curah hujan yang turun salinitas akan tinggi. Banyak
sedikitnya sungai yang bermuara di laut tersebut, makin banyak sungai yang
bermuara ke laut tersebut maka salinitas laut tersebut akan rendah, dan sebaliknya
makin sedikit sungai yang bermuara ke laut tersebut maka salinitasnya akan tinggi

(Annisa, 2008).

Zat terlarut meliputi garam-garam anorganik, senyawa-senyawa organik yang
berasal dari organisme hidup, dan gas-gas yang terlarut. Garam-garaman utama
yang terdapat dalam air laut adalah klorida (55,04%), natrium (30,61%), sulfat
(7,68%), magnesium (3.69%), kalsium (1,16%), kalium (1,10%) dan sisanya
(kurang dari 1%) terdiri dari bikarbonat, bromida, asam borak, strontium dan
florida. Tiga sumber utama dari berbagai garam di laut adalah pelapukan batuan
di darat, gas-gas vulkanik dan sirkulasi lubang-lubang hidrotermal (hydrothermal
vents) di laut dalam. Keberadaan garam-garaman mempengaruhi sifat fisik air

laut (seperti densitas, kompresibilitas, titik beku, dan temperatur dimana densitas
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menjadi maksimum) beberapa tingkat, tetapi tidak menentukannya. Beberapa
sifat (viskositas, daya serap cahaya) tidak terpengaruh secara signifikan oleh
salinitas. Dua sifat yang sangat ditentukan oleh jumlah garam di laut (salinitas)

adalah daya hantar listrik (konduktivitas) dan tekanan osmosis (Ariyat, 2005).

C. Kualitas Air

Air adalah unsur penunjang terpenting dalam kegiatan usaha budidaya ikan,
mengungkapkan bahwa kualitas air adalah variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi kehidupan ikan dan binatang lainnya. Sehingga kualitas air sangat
penting peranannya dalam kehidupan biota perairan (Jangkaru, 1998). Sebagai
tempat hidup ikan, kualitas air sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor fisika dan
kimia air seperti suhu, oksigen terlarut, pH, amoniak, nitrit dan nitrat (Kordi dan

Tanjung, 2007).

Kualitas air dalam lingkup akuarium secara umum mengacu pada kandungan
material yang terdapat dalam air dalam kaitannya untuk menunjang kelangsungan
hidup (Nasution, 2000). Menurut Lesmana dan Dermawan (2006) pemeliharaan
ikan di akuarium paling baik karena ikan dan kualitas air dapat dikontrol secara
teliti bila dibandingkan dengan bak atau kolam. Hanya saja daya tampung

akuarium tidak sebanyak kolam atau bak.

Kualitas air dalam pemeliharaan ikan hias memegang peranan penting dalam
upaya meningkatkan kualitas warna dan kesehatan ikan hias. Salah satu kriteria
kualitas yang baik adalah yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing jenis
ikan. lkan akan hidup sehat dan berpenampilan prima di lingkungan yang

memiliki kualitas air yang sesuai (Satyani, 2005).
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Pemeliharaan kondisi kualitas air untuk mencegah infeksi bakteri patogen
dilakukan dengan cara menjaga ketersediaan air yang cukup, bebas pestisida dan
polutan. Hal lain yang penting adalah menjaga oksigen terlarut yang cukup,
menghindari konsentrasi amonia dan karbondioksida yang tinggi, mencegah
akumulasi bahan organik dan perubahan suhu yang mendadak serta berfluktuasi
terlalu besar (Plumb, 1992). Kondisi parameter kualitas air yang sesuai bagi ikan
badut pada media budidaya indoor yaitu suhu air berkisar 25-33°C, oksigen
terlarut 3,5-4,6 ppm, salinitas 26-32 ppt, pH 7,8-8,6 dan ammonia kurang dari 1

ppm (Ari et al. 2009).
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I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari — Februari 2019 selama 40 hari di
Laboratorium Basah Budidaya, Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut

(BBPBL), Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi aquarium, scope net, kamera,
hand refractometer, pipa ¥ inch, pipa % inch, pompa submersible, penggaris,
baskom, termometer, pH meter, DO meter, pompa akuarium, timbangan digital
dan pipet tetes. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih ikan
badut ukuran 2-3 cm, larutan aquades, pakan Love Larva 4 mikron dengan

kandungan protein 55%, lemak 9%, serat 1.9%, dan kadar air 8% (Ari, 2007).

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), yang terdiri atas 3
perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuan yang di gunakan adalah 10 ppt, 20 ppt,

dan 30 ppt.



D. Prosedur Penelitian

1. Persiapan Wadah Pemeliharaan Benih lkan Badut

(1) Menyiapkan wadah akuarium berukuran 30 cm x 40 cm x 50 cm sebanyak 12
buah.

(2) Membersihkan wadah akuarium dengan air bersih lalu dikeringkan.

(3) Setelah dikeringkan, mengisi akuarium dengan air laut steril sebanyak 30
liter.

(4) Memasang instalasi aerasi pada setiap akuarium.

2. Penebaran dan Padat Tebar Benih Ikan Badut

(1) Menyiapkan benih ikan badut berukuran 2—3 cm dengan padat tebar 30 ekor
pada setiap akuarium.

(2) Memasukkan wadah pengangkut benih secara perlahan kedalam media
akuarium.

(3) Benih yang sudah aklimatisasi secara perlahan akan keluar dari wadah

tersebut.

3. Penurunan Salinitas Air Media Pemeliharaan Benih Ikan Badut

(1) Setiap akuarium terdapat 30 ekor benih ikan badut dengan volume air 30 liter.

(2) Menghitung volume air yang akan ditambahkan dengan menggunakan rumus
penurunan salinitas.

(3) Setelah dihitung, masukkan air tawar pada tepi akuarium secara perlahan.

(4) Mengukur salinitas pada akuarium dengan menggunakan refraktometer.

(5) Penurunan salinitas dilakukan setiap dua hari sekali dengan tingkat penurunan
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3 ppt.

4. Pemeliharaan Benih Ikan Badut

(1) Benih dipelihara dalam akuarium dengan volume air sebesar 30 liter.

(2) Benih pada awal pemeliharaan berukuran 2—-3 cm dan setiap akuarium berisi
30 ekor benih ikan badut.

(3) Pemberian pakan dilakukan setiap hari sebanyak 2 kali pada pukul 09.00 WIB
dan 15.00 WIB dengan metode ad satiation.

(4) Pengukuran pertumbuhan panjang dan berat mutlak hanya dilakukan pada
saat awal dan akhir pemeliharaan.

(5) Perhitungan tingkat kelulushidupan benih ikan badut dilakukan setiap hari

selama pemeliharaan.

E. Parameter Penelitian

1. Survival Rate

Survival Rate (SR) merupakan tingkat kelulushidupan selama proses budidaya.
Survival Rate diperoleh berdasarkan rumus Effendi (1997) yaitu :
Nt
SR =" X 100%

No
Keterangan :

SR : Survival rate (%)
Nt : Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)

No : Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)
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2. Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak tiap akuarium dihitung dengan menggunakan rumus
Effendi (1997) vyaitu :
W =Wt -Wo
Keterangan :
W : Pertumbuhan berat mutlak (gr)
Wt : Berat rata—rata akhir (gr)

Wo : Berat rata—rata awal (gr)

3. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang dilakukan untuk mengetahui laju pertumbuhan panjang
benih ikan badut. Laju pertumbuhan panjang akan diukur dengan menggunakan

rumus Effendi (1997) yaitu :

L=Lt-Lo
Keterangan :
L : Pertumbuhan panjang (cm)

Lt : Pertumbuhan panjang sesudah pemeliharaan (cm)

Lo : Pertumbuhan panjang sebelum pemeliharaan (cm)

4. Laju Pertumbuhan Harian

Laju pertumbuhan harian adalah dihitung menggunakan rumus Effendi (1997)

yaitu :

Wt -Wo
GR
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Keterangan :

GR : Laju pertumbuhan harian (mg/hari)
Wt : Berat rata—rata akhir ikan (mg)
Wo : Berat rata-rata awal ikan (mg)

t : Lama pemeliharaan (hari)

5. Kualitas Air

Parameter kualitas air yang di uji adalah salinitas, suhu, pH, DO, dan ammonia
(NHs). Salinitas dan suhu dilakukan pengecekan setiap hari, sedangkan untuk pH
dan DO dilakukan setiap 7 hari sekali. Konsentrasi ammonia (NHs) dilakukan

pengecekan setiap 10 hari sekali.

F. Analisis Data

Hasil perlakuan (pertumbuhan, SR) diuji menggunakan analisis ragam atau Anova
dengan tingkat kepercayaan 95%. Jika terjadi pengaruh yang nyata, maka
dilakukan uji lanjut dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Data lainnya

dianalisis secara deskriptif.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Perbedaan salinitas media tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan benih ikan
badut.

2. Laju pertumbuhan ikan badut pada salinitas 30 ppt sebesar 2,245 mg, salinitas
20 ppt sebesar 1,55 mg, dan salinitas 10 ppt sebesar 1,4375 mg.

3. Perbedaan salinitas media berpengaruh nyata terhadap sintasan benih ikan
badut.

4. Sintasan benih ikan badut selama penelitian dihasilkan pada perlakuan
A yaitu media salinitas 30 ppt sebesar 90%, media salinitas 20 ppt sebesar 81%,

dan media salinitas 10 ppt sebesar 71%.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah pemeliharaan dalam media

salinitas 20 — 30 ppt dalam kegiatan budidaya ikan badut.
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